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Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan  oleh  

P enuntut  U mum  yang pada pokoknya  sebagai berikut :   

1.   Menyatakan Anak  IN   telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah  

melakukan tindak pidana “membunuh anak sendiri” sebagaimana diatur dan  

diancam pidana dalam Pasal 341 KUHP,  sebagaimana dalam dakwa an  

per tama Penuntut Umum.     

2.   Menjatuhkan pidana terhadap Anak  IN   dengan pidana penjara selama 3  

( tiga) Tahun di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Sungai  

Raya di Kubu Raya dengan dikurangi selama Anak   berada dalam tahanan  

dengan p ER tah agar Anak  tetap ditahan.    

3.   Menetapkan barang bukti berupa :   

−    (satu) buah jas hujan plastik warna biru;  1   

−    (satu) buah kantong plastik warna hitam  1   

−   1  (satu) lembar Akte Kelahiran Nomor:18/CS/2007, t AG l 23 Ag ustus 2007  

a.n  IN ;   

−    (satu) helai baju kaus lengan pendek wa 1 rna putih dengan tulisan  

CHANG BEER;   

−    (satu) helai celana pendek warna merah kombinasi garis warna putih 1   

Dikembalikan kepada Anak  IN ;   

4.   Membebani biaya perkara  kepada Anak sebesar Rp 2.500, -   Dua Ribu Lima  ( 

Ratus Rupiah)   

Setelah mendengar pembelaan Anak dan   Penasihat Hukum Anak yang  

pada pokoknya mohon agar An ak d iberikan k ER ganan hukuman    karena  

sebelumnya Anak belum pernah dihukum, Anak merasa sangat menyesal dan  

berjanji tidak akan mengulagi lagi perbuatannya ;   

Setelah mendengar Orang Tua Anak ;   

Menimbang,   bahwa Anak diajukan ke   persidangan oleh  P enuntut  

U m um  didakwa  berdasarkan  s urat  dakwaan  sebagai berikut   :     

DAKWAAN :   

PERTAMA :   

Bahwa Anak  IN   pada hari Selasa t AG l 4 Februari 2025 sekira pukul  

01.05  WIB atau setidak - tidaknya pada suatu waktu dalam bulan Pe bruari 2025  

atau setidak - tidaknya pada suatu waktu dalam tahun 2025 bertempat di dalam  

kamar mandi rumah orang tua Anak yang beralamat di Dusun Darul Makmur  

Rt. 010 Rw. 005 Desa Semata Kecamatan Tangaran Kabupaten Sambas, atau  

setidak - tidaknya pada suatu t empat yang masih termasuk dalam daerah hukum  

Pengadilan Negeri Sambas, “yang karena tak ut akan ketahuan melahirkan  

anak pada saat anak dilahirkan atau tidak lama kemudian dengan sengaja  
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merampas nyawa anaknya, diancam karena membunuh anak sendiri”,  

perbuat an tersebut dilakukan oleh Anak dengan cara sebagai berikut :  ------------     

−   Bahwa ber dasarkan waktu dan tempat sebagaimana disebut di atas,  

pada hari Selasa t AG l 4 Februari 2025 sekira pukul 01.05 WIB bertempat  

di dalam kamar mandi rumah orang tua  IN   yang  beralamat di Dusun  

Darul Makmur Rt. 010 Rw. 005 Desa Semata Kecamatan Tang aran  

Kabupaten Sambas, bermula pada hari Senin sekira pukul 23.30 WIB  

Anak  IN   gelisah dan merasakan sakit pada perutnya sehingga seperti  

ingin buang air besar, kemudian  IN   ke kamar m andi dan merasakan dan  

melihat air berwarna kekuning - kuni ngan (yang kemudian diketahui air  

ketuban) yang sangat banyak dna kemudian  IN   menuju ke kamar ibunya  

Saksi  ER   dan diberi minyak telon, kemudian  IN   merasakan ingin buang  

air besar dan pergi ke kamar m andi dan saat berada di posisi jongkok  

dan ngeden, tiba - tiba keluar seorang bayi dalam kondisi tidak bergerak,  

kemudian  IN   yang merasa panik dan ketakutan kemudian memutuskan  

tali pusar dan kemudian mencari kantong plastik yang kemudian  

menemukan kantong p lastik hitam dan jas hujan plas tik warna biru dan  

selanjutnya pada hari Selasa t AG l 4 Pebruari 2025 sekira pukul 01.05  

WIB,  IN   membentangkan jas hujan plastik warna biru tersebut dan ketika  

hendak mengambil bayi yang terletak di samping kloset, bayi terseb ut  

menangis pelan ya ng membuat  IN   semakin panik, selanjutnya  IN   

memasukkan bayi tersebut ke dalam jas hujan dengan posisi kepala  

dimasukkan terlebih dahulu dan melipat jas hujan sampai badan bayi  

terseut tidak kelihatan, oleh karena bayi terlihat masih ber gera k, lalu  IN   

hendak menutupnya dengan plastik hitam, kemudian memasukkan ke  

dalam plastik, lalu kedua ujung pegangan plastik, disimpulkan pada  

bagian leher bayi sehingga bayi tercekik selama 2 (dua) menit hingga  

tidak bergerak dan tidak mengeluarkan  suar a lagi hingga  IN   

menyimpulkan bayi tersebut telah  meninggal lalu  IN   membawa  

bungkusan bayi tersebut dan meletakkan di belakang rumah di atas  

tanah dan  IN   kembail ke kamar mandi untuk membersihkan bekas darah  

akibat melahirkan d an selanjutnya menuju ruang  TV bertemu sdri  

NEKWAN dan selanjutnya keesokan harinya pada hari Rabu t AG l 5  

Februari 2025 sekira pukul 15.45 WIB, setelah  IN   pulang sekolah,  IN   

mengambil bungkusan plastik di belakang rumah dan memasukkan  

bu ngkusan plastik ke dalam jok motor dan kemudian   menuju pinggiran  

sungai yang berada kurang lebih 300 meter dari rumah  IN . Kemudian  IN   
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mengambil bungkusan plastik berisikan bayi yang sudah meninggal dan  

meletakkan bayi di sungai dan  IN   meninggalkannya.   

−   Bahwa berdasarkan Visum Et Repertum terhadap Anak  I N   di Rumah  

Sakit Umum Daerah Sambas Nomor : 400.2/7/RS - SBS/02/2025, t AG l 9  

Februari 2025 yang di periksa dr. ROSIHAN, dengan hasil pemeriksaan  

dalam kemaluan  IN   Tampak bercak darah di kemaluan, Tampak robekan  

selaput dara hampir seluruhnya, Tampak robekan  pada bibir kemaluan  

dalam hamper seluruhnya, Tampak robekan bibir kemaluan sampai  

menuju anus.   

−   Bahwa berdasarkan Hasil Pemeriksaan Visum Et Repertum terh adap  

jenazah bayi jenis kelamin laki - laki di Puskesmas Simpang Empat  

Nomor : 400.7/088.a/HC - SP4, t AG l 7   Februari 2025 yang di periksa dr.  

IBNU FUQON, MKM dengan kesimpulan pada pemeriksaan luar mayat  

bayi laki - laki tidak ditemukan tanda - tanda perawatan.   Ditemukan tanda  

bewarna kebiruan disekitar bibir menunjukan terjadinya Asfiksia (akibat  

kekurangan oksige n).   

−   Bahwa  IN   dalam keadaan sehat kejiwaan sehingga melakukan  

perbuatannya secara sadar dan sengaja secara rohani, berdasarkan  

KETERANGAN PEM ERIKSAAN KESEHATAN terhadap  IN   Als INDAH    

Nomor : 400.7.6.2/3218/RS - SBS t AG l 21 Maret 2025 yang ditanda  

tangani dr.  DINI ARRY KRISTIANTI, SpKJ selaku dokter spesialis  

kedokteran jiwa, dengan kesimpulan Adanya pengakua n terperiksa yang  

mengaku mendengar bisikan untuk membuang bayinya, namun pada  

saat pemeriksaan tidak menunjukan adanya tanda dan gejala gangguan  

jiwa menu njukan ketidaksesuaian dengan teori perjalanan alamiah  

penyakit skizofrenia maupun depresi, sehingga  tidak bisa dijadikan  

Dasar adanya diagnosis gangguan jiwa.   

−   Bahwa berdasar Kutipan akta Kelahiran Nomor: 18/CS/2007 atas nama  

IN   yang dikeluarkan oleh Pegaw ai Catatan Sipil Kecamatan Tangaran  

dan Kartu Keluarga No. 6101173107120014 dengan   nama kepala  

keluarga  ER   ASTUTI menunjukkan bahwa peristiwa penghilangan  

nyawa bayi  IN   masih berumur 17 (tujuh belas) tahun.   

Perbuatan Anak  IN   sebagaimana diatur dan diancam  pidana dalam Pasal 341  

KUHP ;   

ATAU   

KEDUA :   

Bahwa Anak  IN   pada hari Selasa t AG l 4 Februari 2025 sekira  pukul  

 WIB atau setidak 01.05 - tidaknya pada suatu waktu dalam bulan Pebruari 2025  
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atau setidak - tidaknya pada suatu waktu dalam tahun 2025 bertempat di dalam   

kamar mandi rumah orang tua Anak yang beralamat di Dusun Darul Makmur  

Rt. 010 Rw. 005 Desa Semata Ke camatan Tangaran Kabupaten Sambas, atau  

setidak - tidaknya pada suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum  

Pengadilan Negeri Sambas, “yang untuk mel aksanakan niat yang ditentukan  

karena takut akan ketahuan bahwa ia akan melahirkan anak, pada saat an ak  

dilahirkan atau tidak lama kemudian merampas nyawa anaknya”, perbuatan  

tersebut dilakukan oleh  IN   dengan cara sebagai berikut :  ----------------   

−   Bahwa b erdasarkan waktu dan tempat sebagaimana disebut di atas,  

pada hari Selasa t AG l 4 Februar i 2025 sekira pukul 01.05 WIB bertempat  

di dalam kamar mandi rumah orang tua  IN   yang beralamat di Dusun  

Darul Makmur Rt. 010 Rw. 005 Desa Semata Kecamatan Tangaran  

Kabu paten Sambas, bermula pada hari Senin sekira pukul 23.30 WIB  

Anak  IN   ge lisah dan merasakan sakit pada perutnya sehingga seperti  

ingin buang air besar, kemudian  IN   ke kamar mandi dan merasakan dan  

melihat air berwarna kekuning - kuningan (yang kemudian diketa hui air  

ketuban) yang sangat banyak dna kemudian  IN   men uju ke kamar ibunya  

dan diberi minyak telon, kemudian  IN   merasakan ingin buang air besar  

dan pergi ke kamar mandi dan saat berada di posisi jongkok dan  

ngeden, tiba - tiba keluar seorang bayi dalam kondi si tidak bergerak,  

kemudian  IN   yang mer asa panik dan ketakutan lalu  IN   dengan cara  

untuk melaksanakan niat yang ditentukan karena takut akan ketahuan  

bahwa Anak telah melahirkan bayi kemudian Anak  berusaha untuk  

menutupi dan berusaha untuk membunuh dengan   cara memutuskan tali  

pusarnya  lalu  IN   mencari plastik hitam lalu memasukan bayi ke dalam  

jas hujan dan karena bayi tersebut masih menangis pelan lalu  IN   

mencekik leher bayi dengan menggunakan plastik hitam hingga tidak  

bersuara dan tidak bergerak lagi pad a saat anak dil ahirkan atau tidak  

lama kemudian merampas nyawa anaknya sehingga mengakibatkan  

anak meninggal dunia dan selanjutnya pada hari Selasa t AG l 4 Pebruari  

2025  sekira pukul 01.05 WIB,  IN   membentangkan jas hujan plastik  

warna biru tersebut dan keti ka h endak mengambil bayi yang terletak di  

samping kloset, bayi tersebut menangis pelan yang membuat  IN   

semakin panik, selanjutnya  IN   memasukkan bayi tersebut ke dalam jas  

hujan dengan posisi kepala dimasukkan terlebih dahulu dan melipat jas  

huj an sampai ba dan bayi terseut tidak kelihatan, oleh karena bayi terlihat  

masih bergerak, lalu  IN   hendak menutupnya dengan plastik hitam,  

kemudian memasukkan ke dalam plastik, lalu kedua ujung pegangan  
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plastik, disimpulkan pada bagian leher bayi sehi ngga bayi tercekik  

s elama 2 (dua) menit hingga tidak bergerak dan tidak mengeluarkan  

suara lagi hingga  IN   menyimpulkan bayi tersebut telah  meninggal lalu  IN   

membawa bungkusan bayi tersebut dan meletakkan di belakang rumah  

di atas tanah dan   IN   kembail ke kamar mandi untuk mem bersihkan  

bekas darah akibat melahirkan dan selanjutnya menuju ruang TV  

bertemu sdri NEKWAN dan selanjutnya keesokan harinya pada hari  

Rabu t AG l 5 Februari 2025 sekira pukul 15.45 WIB, setelah  IN   pulan g  

sekolah,  IN   mengambil bungkusan plastik di belakang r umah dan  

memasukkan bungkusan plastik ke dalam jok motor dan kemudian  

menuju pinggiran sungai yang berada kurang lebih 300 meter dari rumah  

IN . Kemudian  IN   mengambil bungkusan p lastik berisikan bayi yang  

bayi  meletakkan  dan  meninggal  sudah  di  dan  sungai  IN   

meninggalkannya.   

−   Bahwa berdasarkan Visum Et Repertum terhadap Anak  IN   di Rumah  

Sakit Umum Daerah Sambas Nomor : 400.2/7/RS - SBS/02/2025, t AG l 9  

Feb ruari 2025 yang di periksa dr. ROSIHAN, dengan hasil pemeriksaan  

dalam kemaluan  IN   Tampak bercak darah di kem aluan, Tampak robekan  

selaput dara hampir seluruhnya, Tampak robekan pada bibir kemaluan  

dalam hampir seluruhnya, Tampak robekan bibir kema luan sampai  

menuju anus.   

−     Bahwa berdasarkan Hasil Pemeriksaan Visum Et Repertum terhadap  

jenazah bayi jenis kelamin l aki - laki di Puskesmas Simpang Empat  

Nomor : 400.7/088.a/HC - SP4, t AG l 7 Februari 2025 yang di periksa dr.  

IBNU FUQON, MKM dengan kesimp ulan Pada pemeriksaan luar mayat  

bayi laki - laki tidak ditemukan tanda - tanda perawatan. Ditemukan tanda  

bewarna kebiruan di sekitar bibir menunjukan terjadinya Asfiksia (akibat  

kekurangan oksigen).   

−   Bahwa berdasar Kutipan akta Kelahiran Nomor: 18/CS/2007 at as nama  

IN   yang dikeluarkan oleh Pegawai Catatan Sipil Kecamatan Tangaran  

dan Kartu Keluarga No. 6101173107120014 dengan nam a kepala  

keluarga  ER   ASTUTI menunjukkan bahwa peristiwa penghilangan  

nyawa bayi, IN   masih berumur 17 (tuju h belas) tahun.   

Perbuatan  IN   IN   sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 342  

KUHP   ;   

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan  P enuntut  U mum,  Anak maup un  

P enas i hat  H ukum nya   tidak mengajukan eksepsi (keberatan) ;   
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Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum  

telah mengajukan saksi - saksi sebagai berikut :   

1.   ER   Astuti   Bin ti   Burhanudin (Alm) ,  ber sumpah pada pokoknya menerangkan  

sebagai berikut:   

-   B ahwa Saksi adal ah ibu kandung  IN ;   

-   Bahwa Anak  IN     masih bersekolah di Kelas 12 SMA;   

-   Bahwa anak kandung saksi nama nya  IN   merupakan anak kandung  

dengan suami pertama saksi yang bernama CUCUP SUTISNA saat ini  ia  

berusia 17 Tahun 5 bulan ia merupakan anak pert ama dari 3 (tiga)  

bersaudara yang mana pernikahan saksi dengan Sdr. CUCUP SUTISNA  

di karuniai 2 (dua) orang anak yakni Anak  IN     dan Sdr. YOGA PUTRA,  

kemudian pernikahan s aksi dengan Sdr. DENI, saksi dikaruniai 1 (satu)  

orang anak yang bernama Sdri. FAIRUZ  NUR KHADIJAH;   

-   Bahwa  IN   tinggal bersama saksi, bersama dengan adik adiknya di rumah  

milik saksi yang beralamat di Dusun Darul Makmur Rt. 010 Rw. 005  

Desa Semata  Kec. Tangaran Kab. Sambas;   

-   B ahwa awal mulanya saksi tidak mengetahui siapa orang yang telah  

meng hilangkan jiwa anaknya pada ketika dilahirkan tersebut, namun  

pada hari Sabtu t AG l 9 Februari 2025 saksi baru mengetahui ketika  

datang beberapa orang personil Kepolisian resor Sambas un tuk  

mendatangi Anak  IN   ;   

-   Bahwa selanjutnya menurut pengakuan dari anak  kandung saksi yakni  

Anak  IN     ia telah melahirkan dan menghilangkan jiwa sorang bayi pada  

hari Selasa t AG l 4  Februari 2025 sekira pukul 01.05 WIB di dalam kamar  

mandi rumah milik saksi yang beralamat di Dusun Darul Makmur Rt. 010  

Rw. 005 Desa Semata Kec. Ta ngaran Kab. Sambas;   

-   Bahwa menurut dari keterangan anak kandung saksi yaitu Anak  IN     

ketika ditanya oleh pihak Kepolisian bahwa anak yang dilahirkanya  

berjenis kelamin laki laki;   

-   Bahwa saksi membenarkan ada datang beberapa orang petugas  

kepolisian Sektor Te luk Keramat bersama dengan petugas medis ke  

rumahnya, meminta ijin k epada saksi untuk melakukan pemeriksaan  

terhadap anak saksi yaitu Anak  IN   , kemudian petugas Kepolisian  

langsung menjelaskan maksud dan tujuan serta mengajukan pertanyaan  

perihal telah dit emukan jenazah bayi di anak sung ai yang beralamat di  

Dusun Karya Bhakti Desa Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas, namun  

Anak  IN     tidak mengakui dan tidak mengetahui perihal bayi tersebut;   



 

97 

 

  

ahkamah Agung Republ 

Mahkamah Agung Republik Indonesia 

mah Agung Republik Indonesia 

blik Indonesia 

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia 
putusan.mahkamahagung.go.id 

  
Hal aman  8 

  dari  34 
  Put usan  Nomor  1 7 /Pid.Sus - Anak/20 25 /PN  Sbs 

  
  

-   Bahwa kemudian petugas kepolisian meminta kepada pihak medis untu k  

mela kukan pemeriksaan dan pengecekan kepada Anak  IN   . Kemudian  

pihak Kepolisian meminta saksi bersama dengan Anak  IN     untuk pergi  

besama sama menuju ke Puskemas Simpang Empat Kec. Ta ngaran,  

kemudian setibanya di Puskemas dilakukan pengecekan kembali oleh  

pihak   Medis, kemudian setelah dilakukan pemeriksaan oleh petugas  

Medis beberapa petugas Kepolisian datang dan menanyakan kepada  

Anak  IN     untuk berk ata jujur perihal apa yang telah terjadi, kemudian  

Anak  IN     mengaku, kemudian Anak  IN     menceritakan bahwa ia  

melah irkan seorang bayi laki laki pada hari selasa t AG l 04 Februari 2025   

sekira pukul 01.00 WIB;   

-   Bahwa karena panik dan takut saksi tahu kemudian ia membuang bayi  

tersebut;   

-   Bahwa benar pada hari Senin t AG l 3 Februari 2025 sekira pukul 23.30  

WIB saksi di bangunk an oleh anak saksi yang bernama Anak  IN     dengan  

mengatakan bahwa ia mengalami sakit perut, selanjutnya saksi memberi  

minyak kayu putih ke perut Anak  IN     , selanjutnya Anak  IN     mengalami  

sakit perut kembali da n masuk ke dalam kamar mandi di rumah saksi;   

-   Bah wa melihat kondisi Anak  IN     yang mengalami sakit perut, saksi  

berpamitan dengan  Anak  IN     bahwa saksi akan pergi ke rumah Ibu saksi  

ya ng akan mengobati sakit perut Anak  IN     pada waktu itu Anak  IN     

berada di dalam kamar mandi di rumah saksi;   

-   Bahwa setelah m embawa Ibu saksi ke rumah, Anak  IN     masih di dlam  

kamar mandi beberapa saat kemudian ia keluar dari kamar mandi dan  

menghampiri kami yang waktu itu sudah menunggu di ruangan depan  

TV rumah saksi, selanjutnya Ibu saksi mengurut perut Anak  IN     

me nggunakan mi nyak bubut (, beberapa saat kemudian Anak  IN     

mengalami sakit perut kembali dan masuk ke dalam kamar mandi,  

Selanjutnya beberapa saat kemudian setelah Anak  IN     selesai dari   

kamar mandi Anak  IN     kembali menghampiri kami di ruangan depan TV  

dan kami tidur be rsama - sama di ruangan depan TV rumah saksi  

tersebut;   

-   Bahwa pada hari Selasa t AG l 04 Februari 2025 Anak  IN     minta  

diperbolehkan tidak masuk sekolah dan saksi mengizinkan dan Anak  

pun di rumah hanya beristirahat seharian;   

-   Bahwa keesokan harinya yaitu hari Ra bu t AG l 5 Februari 2025 Anak  

sudah masuk sekolah ;   
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-   Bahwa saksi tidak mengetahui dan tida k ada mencurigai perubahan atau  

kondisi fisik bahwa Anak  IN     sedang hamil atau mengandung  

dikarenakan keseharian Anak  IN     bersekolah dan perut dari Anak  IN     

juga tidak  besar tidak ada tanda - tanda Anak  IN     sedang hamil atau  

mengandung, dan sepengatuhan saksi ia masih s ER g menggunakan  

korset pada bagian payudara nya, kemudian ia juga masih untuk aktif  

untuk melakuka n kegiatan olah laga baik Volly atau pun kasti yang  

sudah  menjadi  hoby nya;   

-   Bahwa saksi kenal dengan Anak yang bernama Imam karena saksi  

kenal baik dengan orang tua Anak Imam ;   

Terhadap keterangan saksi, Anak tidak keberatan ;    

2.   Ros ,  ber sumpah   pada pokoknya menerangkan sebagai berikut   :   

-   Bahwa pada hari Jumat t AG l    Februari 2025 sekira pukul 16.00 WIB  7 

saksi mengetahui kejadian penemuan jasad bayi tersebut, berawal saksi  

mendapat informasi dari masyarakat telah ditemukan jasad bayi berjenis  

kelamin laki - laki di parit (anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti Rt. 007 Rw.  

0 0  Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas; 4   

-   Bahwa jasad bayi tersebut pertama kali ditemukan oleh seseorang yang  

bernama Sdr.  M   ketika ia sedang memancing di parit (anak Sungai) di  

Dsn. Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab.  

S ambas;   

-   Bahwa sebelumnya saksi tidak mengetahui pasti apa jenis kelamin jasad  

bayi yang telah di ditemukan di parit (anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti  

Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas tersebut  

namun setelah dilakukan pemeriksaan terha dap   jasad bayi tersebut di  

Puskesmas Simpang baru saksi mengetahui bahwa jenis kelamin jasad  

bayi yang telah ditemukan tersebut adalah berjenis kelamin laki - laki;   

-   Bahwa kondisi dan keadaan dari jasad bayi berjenis kelamin laki - laki  

pada saat ditemukan di   pari t (anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti Rt. 007  

Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas tersebut terbungkus  

dalam sebuah jas hujan plastik bewarna biru sedang mengapung di atas  

air dengan kondisi kaki dan kepala keluar dari bungukusan jas hujan  

plas tik d an bayi tersebut sudah dalam keadaan tidak bernyawa dan  

terdapat belatung (ulat) di bagian kepala dan kantong plastik dengan  

warna hitam yang diikat ke jas hujan plastik warna biru tersebut yang di  

dalamnya terdapat ari - ari dari bayi tersebut;   

-   Bahwa   selanj utnya sekira pukul 19.00 WIB anggota Identifikasi  

Satresrkim Polres Sambas tiba di tempat kejadian perkara dan  
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melakukan olah TKP, kemudian setelah melakukan olah TKP yang  

dilakukan oleh Anggota Satresrkim Polres Sambas bayi tersebut di bawa  

ke Pusk esmas S impang Empat Kec. Tangaran untuk di lakukan  

pemeriksaan lebih lanjut;   

-   Bahwa selanjutnya untuk bayi tersebut dimakamkan di Pemakamam  

umum Desa Semata Kec. Tangaran;   

-   Satreskrim Polsek Teluk Keramat  Anggota  selanjutnya  Bahwa  

melakukan penyelidikan terkait sia pa ibu yang telah melahirkan bayi  

tersebut dan membuangnya di parit  ( anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti  

Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas tersebut.  

Kemudian Anggota Kepolisian Polsek teluk keramat mendapat informasi  

bahwa sore harinya set elah penemuan jasad bayi tersebut Sdr.  ER   

ASTUTI (ibu kandung dari   Anak  IN     )  ada datang dan belanja di warung  

istri Kepala Dusun dan ia bercerita bahwa beberapa malam yang lalu  

Anak  IN     mengalami sakit perut dan sekira 1 atau 2 hari setelah Anak  IN     

menga lami sakit perut ianya juga melihat ada bercak darah di dinding  

luar dapur rumahnya. Selanjutnya setelah mendapat informasi tersebut  

pada hari minggu t AG l 9 Februari 2025  Anggota Polsek Teluk Keramat  

beserta Bi dan Sdri. RIRI memeriksa Kesehatan Anak  IN     d an ditemukan  

tanda - tanda setelah melahirkan. Selanjutnya Anak  IN     dibawa ke  

Puskesmas Simpang Empat Kec. Tangaran untuk di periksa lebih la njut  

dan selanjutnya Anak  IN     pun mengakui telah melahirkan bayi berjenis  

kelamin laki - laki tersebut yang kemudian An ak  IN     menghilangkan nyawa  

bayi tersebut dan membuangnya ke parit ( anak Sungai) di Dsn. Karya  

Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas, atas  

kejadian tersebut Saksi membuat Laporan Polisi sebagaimana tersebut  

di atas di Mapolres Sambas;   

-   Bahwa selain dari penyelidikan anggota Reskrim Polsek Teluk Keram at,  

juga dilakukan pemeriksaan kesehatan oleh bidan Sdri. RIRI terhadap  

Anak  IN     tersebut yang hasilnya telah sesuai  IN   telah melahirkan bayi  

berjenis kelamin laki - laki tersebut adalah Anak  I N     dan Anak  IN     

menghilangkan nyawa bayi tersebut setelah melahirkannya kemudian  

bayi tersebut dibuang oleh Anak  IN     ke parit (anak Sungai) di Dsn. Karya  

Bhakti Rt. 007  Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas yang  

selanjutnya diperkuat pengakuan oleh  Anak  IN     sendiri;   

-   Bahwa Anak  IN     telah melahirkan seorang bayi mengingat Anak  IN     

tersebut masih bersekolah di Kelas 12 SMA;   
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-   Saksi mengenalinya (Pemeriksa memperlihatkan kepada yang diperiksa  

foto seorang bayi berjenis kelamin laki - laki yang sudah dalam  

ke adaan/kondisi meninggal dunia), bahwa benar bayi yang sud ah tidak  

bernyawa tersebut yang terbungkus jas hujan warna biru itu lah yang  

ditemukan sedang mengapung di atas air di parit (anak Sungai) di Dsn.  

Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangara n Kab. Sambas  

Ketika saya sedang memancing di parit (anak   Sungai) di Dsn. Karya  

Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas.   

Terhadap keterangan saksi,  Terdakwa  Anak tidak keberatan   ;    

3.   Ri , Amd.Keb   Binti Suryo ,   ber sumpah   pad a pokoknya menera ngkan sebagai  

berikut   :   

-   Bahwa saksi bekerja sebagai bidan yang melakukan pemeriksaan  

kesehatan terhadap Anak  IN     pada hari Sabtu t AG l 8 Februari 2025  

sekira pukul 14.00 WIB di kediaman rumah orang t ua  Anak  IN   ;   

-   Bahwa awalnya saksi tidak mengetahui siapa y ang telah melahirkan bayi  

yang ditemukan di parit (anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti Rt. 007 Rw.  

004  Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas pada hari Jumat t AG l 7  

Februari 2025 sekira pukul 16.00 WIB;   

-   Bahwa setelah dilakukan pemeriksaan oleh Pihak kepolisian   Polsek  

Teluk Keramat beserta saksi terhadap Anak  IN   , baru saksi mengetahui  

bahwa yang melahirkan bayi yang ditemukan  di parit (anak Sungai) di  

Dsn. Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab.  

Sambas pada hari Jumat t AG l 7 Februari 2025 sek ira pukul 16.00 WIB  

tersebut adalah Anak  IN   ;   

-   Bahwa setelah melahirkan bayi ke mudian Anak  IN     menghilangkan  

nyawa bayi tersebut dan membuangnya ke parit (anak Sungai) di Dsn.  

Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas;   

-   Bahwa saksi me lakukan pemeriksaan Kesehatan bersama - sa ma dengan  

anggota kepolisian Sektor Teluk Keramat terhadap Anak  IN     di kediaman  

rumah orang tua Anak  IN     yaitu Saksi  ER   ASTUTI yang beralamat di  

Dusun Darul Makmur Rt. 010 Rw. 005 De sa Semata Kecamatan  

Tangaran Kab.  Sambas yang selanjutnya setelah dilakukan pemeriksaan  

Kesehatan oleh saksi terhadap Anak  IN     dibawa ke Puskesmas Simpang  

Empat Kec. Tangaran untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut;   

-   B ahwa Saksi jelaskan hasil dari pemeriksaan kesehatan luar Anak  IN     

adala h:    

-   Tanda - tanda linia yang artinya yang terdapat garis - garis diperut;   

-   Terdapat Payudara yang sudah mengeluarkan ASI (Air Susu Ibu);    
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-   TFU terab a 2 jari di atas simpisis yang artinya terdapat rahim yang  

membesar setelah melahirkan.   

-   Bahwa Sedangkan hasil peme riksaan kesehatan dalam Anak  IN     adalah:    

-   Terdapat lecet / luka bagian dalam kemaluan disertai keluar  darah nifas;   

-   Terdapat pembukaan Serviks (mulut rahim) sebesar 1 cm.   

-   Bahwa menurut hasil pemeriksaan kesehatan yang saksi lakukan  

terhadap Anak  IN   , berdas arkan TFU teraba 2 jari di atas simpisis yang  

sudah mengecil dari biasanya orang yang baru melahirkan, artinya Anak  

IN     melahirkan bayi sekira 3 - 4  hari yang lalu sebelum saksi melakukan  

pemeriksaan terhadap Anak  IN   , saksi jelaskan karena jika normalnya  

se tiap ibu yang baru selesai melahirkan TFU teraba 2 jari di atas pusat;   

-   Bahwa keadaan dan kondisi bayi yang telah ditemukan di parit (anak  

Sungai) tersebut adalah berjenis kel amin laki - laki pada saat ditemukan di  

parit (anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti Rt.    Rw. 004 Ds. Semata  007 

Kec. Tangaran Kab. Sambas tersebut terbungkus dalam sebuah jas  

hujan plastik bewarna biru sedang mengapung di atas air dengan kondisi  

kaki keluar dari   bungukusan jas hujan plastik dan bayi tersebut sudah  

dalam keadaan tidak bernyawa ;   

-   Bahwa sepengetahuan saksi tujuan dari Anak  IN     menghilangkan nyawa  

dan kemudian membuang bayi tersebut karena takut ketahuan oleh  

oran g lain dan menghilangkan jejak mengingat status Anak  IN     yang  

masih gadis belum menikah;   

Terhadap keterangan saksi, Anak   tidak keberatan ;    

4.   M ,  ber sumpah   pada pokoknya menerangkan sebagai berikut   :   

-   Bahwa sebelumnya saksi kenal dengan Anak  IN     dan tidak ada memiliki  

hubungan keluarga dengannya;   

-   Bahwa pada saat penemuan bayi di parit (anak Sungai) di Dsn. Karya  

Bhakti  Rt. 007  Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas pada  

hari Jumat t AG l 7 Februari 2025 sekira pukul 16.00 WIB tersebut saksi  

berada di Lokasi parit (anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti Rt. 007 Rw.  

004  Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas pada waktu itu   saksi  

seda ng memancing, saksi mengetehauinya dengan melihat secara  

langsung ketika saksi memancing di parit (anak Sungai) tersebut dan  

saksi yang pertama kali melihat mayat bayi sedang mengapung di air  

yang terbungkus dengan jas hujan bewarna biru;    

-   Bah wa pada saat  saksi melihat bayi yang ditemukan di parit (anak  

Sungai), bayi tersebut terbungkus sebuah jas hujan plastik bewarna biru  

sedang mengapung di atas air dengan kondisi kaki dan kepala keluar  
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dari bungukusan jas hujan plastik dan bayi tersebut sud ah dalam  

kead aan tidak bernyawa dan terdapat belatung (ulat) di bagian kepala  

dan kantong plastik dengan warna hitam yang diikat ke jas hujan plastik  

warna biru tersebut yang saksi tidak ketahui isinya;   

-   Bahwa saksi merasa curiga melihat ada bungkusan jas   hujan warna bi ru  

mengapung di air di parit (anak Sungai) mengeluarkan bau tidak sedap,  

awalnya saksi mengira itu adalah bangkai kucing dan sempat saksi  

jauhkan dari saksi menggukan pancingan saksi, tetapi saksi melihat  

bahwa ada kaki yang keluar dari bung kusan jas hujan   tersebut,  

sehingga saksi mendekatkan kembali bungkusan jas hujan tersebut,  

setelah melihat ada kaki di bungkusan jas hujan tersebut saksi lansung  

menghubungi Kepala Desa Semata memberitahukan bahwa saksi telah  

ada menemukan mayat bayi, sela njutnya setelah   menghubungi Kepala  

Desa Semata Pihak Kepolisian datang ke Lokasi parit (anak Sungai)  

penemuan mayat bayi tersebut, Selanjutnya untuk mayat bayi tersebut  

dibawa ke Puskesmas Simpang Empat untuk dilakukan pemeriksaan  

lebih lanjut;   

-   Bahwa sak si melihat konidi si mayat bayi tersebut dilahirkan dan  

meninggal kurang lebih 3 (tiga) hari yang lalu;   

-   Bahwa saksi tidak mengetahuinya pasti dengan cara bagaimana Anak  

IN     menghilangkan nyawa bayi tersebut;   

-   Bahwa set elah bayi tersebut ditemukan, pihak kepolisian membawa ba yi  

tersebut ke Puskesmas Simpang Empat untuk dilakukan pemeriksaan,  

selanjutnya setelah pemeriksaan dilakukan oleh pihak Puskesmas  

Simpang Empat terhadap bayi tersebut di Sholatkan dan selanjutnya  

pa da hari jumat t AG l 7 Februari 2025 sekira pukul 22.30 WIB   bayi  

tersebut di makamkan di pemakaman Dusun Karya Bhakti Desa Semata  

Kec. Tangaran    Kab. Sambas.   

-   Bahwa y ang pertama kali mempunyai niat mengambil sepeda motor  

milik WINTO adalah PURWOKO;   

Ter hadap keterangan saksi, Anak tidak keberatan ;    

5.   Raj ,  ber sumpah   pada pokoknya menerangkan sebagai berikut   :   

-   Bahwa saksi tidak kenal dengan Anak dan tidak ada hubungan keluarga  

maupun pekerjaan;   

-   Bahwa awalnya penemuan bayi di parit (anak Sungai) di Dsn. Karya  

Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas  pada  

hari Jumat t AG l 7 Februari 2025 sek ira pukul 16.00 WIB, saksi berangkat  

dari rumah hendak memasang bubu (perangkap ikan) dan saksi  
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mengetahui tentang penemuan bayi tersebut dari masyarakat yang  

memberitahukan kepada saksi bahwa ada penemuan bayi, dan  saksi  

bergegas ke lokasi penemuan bayi t ersebut memang benar telah  

ditemukan bayi dalam keadaan tidak bernyawa di parit (anak Sungai) di  

Dsn. Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab.  

Sambas;   

-   Bahwa sebelumnya saksi kena l dengan Anak  IN     da n masih memiliki  

hubungan keluarga dengannya.   

-   Bahwa awalnya saksi tidak mengetahui siapa ibu dari bayi yang telah  

ditemukan di parit (anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004  

Ds. Semata Kec . Tangaran Kab. Sambas pada hari Jumat t AG l 7  

Februari 202  sekira pukul 16.00 WIB tersebut, namun setelah beberapa  5 

hari kemudian Pihak Kepolisian mengamankan Anak  IN     baru saksi  

mengetahui bahwa ibu dari bayi yang di temukan di parit (anak Sungai) di  

Dsn. Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab.   

Sambas pada hari Jumat t AG l 7 Februari 2025 sekira pukul 16.00 WIB  

dalam keadaan tidak bernyawa tersebut adalah Anak  IN     dan yang telah  

membuang bayi tersebut ke parit (anak Sungai) adalah Anak  IN   Binti  

CUCUP ;   

-   Bahwa pada saat saksi melihat bayi yang dite mukan di parit (anak  

Sungai), bayi tersebut terbungkus sebuah jas hujan plastik bewarna biru  

sedang m engapung di atas air dan bayi tersebut sudah dalam keadaan  

tidak bernyawa dan terdapat belatung (ulat) di bagian kepala dan  

kantong plastik dengan warna hi tam yang terdapat ari - ari dari bayi yang  

diikat ke jas hujan plastik warna biru tersebut;   

-   Bahwa sak si tidak mengetahuinya pasti kapan dan dimana Anak  IN     

melahirkan bayi tersebut yang kemudian menghilangkan nyawa bayi  

tersebut, namun sepengetahuan saksi me lihat konidisi mayat bayi  

tersebut dilahirkan kurang lebih 3 (t iga) hari yang lalu;   

-   Bahwa setelah bayi tersebut ditemukan, pihak kepolisian membawa bayi  

tersebut ke Puskesmas Simpang Empat untuk dilakukan pemeriksaan,  

selanjutnya setelah pemeriksaan dilaku kan oleh pihak Puskesmas  

Simpang Empat terhadap bayi tersebut   di Sholatkan dan selanjutnya  

pada hari jumat t AG l 7 Februari 2025 sekira pukul 22.30 WIB bayi  

tersebut di makamkan di pemakaman Dusun Karya Bhakti Desa Semata  

Kec. Tangaran Kab. Sambas.   

Terhadap   keterangan saksi, Anak tidak keberatan ;   
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Menimbang, bahwa   Anak tidak mengajukan Saksi yang m ER gankan ( a  

de charge )  ;    

Menimbang, bahwa selain mengajukan bukti keterangan saksi,  

Penuntut Umum juga mengajukan bukti surat berupa  :   

-   Visum Et Repertum terhadap  Anak  IN   di Rumah Sakit Umum Daerah  

Sa mbas Nomor : 400.2/7/RS - SBS/02/2025, t AG l 9 Februari 2025 yang di  

periksa dr. ROSIHAN, dengan hasil pemerik saan dalam kemaluan  IN   

t a mpak bercak darah di kemaluan, t ampak robekan s elaput dara hampir  

seluruhnya, t ampak ro bekan pada bibir kem aluan  dalam hamper  

seluruhnya, t ampak robekan bibir kemaluan s ampai menuju anus;   

-   Visum Et Repertum terhadap jenazah bayi jenis kelamin laki - laki di   

Puskesmas Simpang Empat Nomor : 400.7/088.a/HC - SP4, t AG l 7 Februari  

2025  yang di periksa   dr. IBNU FUQON, MKM dengan kesimpulan pada  

pemeriksaan luar mayat bayi laki - laki tidak ditemukan tanda - tanda  

perawatan. Ditemukan tanda bewarna kebiruan disekitar  bibir menunjukan  

terjadinya Asfik sia (akibat kekurangan oksigen);   

-   KETERANGAN PEMERIKSAAN KES EHATAN terhadap  IN   Als INDAH    

Nomor : 400.7.6.2/3218/RS - SBS t AG l 21 Maret 2025 yang ditanda tangani  

dr. DINI ARRY KRISTIANT I, SpKJ selaku dokter spesialis kedo kteran jiwa,  

dengan kesimpulan a danya pengakuan terperiksa yang mengaku  

mendengar bisikan untuk m embuang bayinya, namun pada saat  

pemeriksaan tidak menunjukan adanya tanda dan gejala gangguan jiwa  

menunjukan ketidaksesua ian dengan teori perjalanan alamiah penyakit  

skizofrenia maupun depresi,   sehingga tidak bisa dijadikan d asar   adanya  

diagnosis ganggua n jiwa;   

-   Fotokopi  Kutipan akta Kelahiran Nomor: 18/CS/2007 atas nama  IN   yang  

dikeluarkan oleh Pegawai Cat atan Sipil Kecamatan Tangaran dan Kartu  

Keluarga No. 6101173107120014 dengan nama kepala keluarga  ER   

ASTUTI menunjukkan bahwa peristiwa penghilangan nya wa bayi  IN   masih  

berumur 17 (tujuh belas) tahun ;   

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan bar ang bukti berupa :    

-   1  (satu) buah jas hujan plastik warna biru;    

-   1  (satu) buah kantong plastik warna hitam    

-   1  (satu) lembar Akte Kelahiran Nomor:18/CS/2007, t AG l   Agustus 2007  23 

a.n  IN ;   

-    (satu) helai baju kaus lengan pendek warna putih dengan tulisan CHANG  1 

BEER;   

-    (satu) helai celana pendek warna merah kombinasi garis warna putih 1   
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Menimbang, bahwa barang bukti tersebut telah disita secara sah  

menurut hukum dan di p ersidangan telah diper lihatkan kepada saksi - saksi dan  

Anak sehingga dapat diterima sebagai barang bukti dalam perkara ini ;   

Menimbang, bahwa Anak di persidangan telah memberikan keterangan  

yang pada pokoknya sebagai berikut :   

-   Bahwa Anak menerangkan saat in i Anak  ikut dengan  ibu dan tinggal  

bersama sdri. DALIMA yang biasa saya panggil NEKWAN (NENEK) yang  

beralamat di Dusun Darul Makmur RT 010 RW 005 Desa Semata Kec.  

Tangaran Kab. Sambas;   

-   Bahwa  Anak saat ini bersekolah kelas 12 SMAN 1 Teluk Keramat Kab.  

Sam bas;   

-   Bahwa Anak  telah melahirkan seorang bayi berjenis kelamin laki - laki pada  

hari Selasa t AG l 4 Februari 2025 sekira pukul 01.00 WIB didalam kamar  

mandi rumah Anak yang beralamat di Dusun Darul Makmur RT 010 RW  

005  Desa Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas;   

-   B ahwa Anak t erangkan kronologis sehingga Anak dapat melahirkan  

seorang bayi tersebut yaitu berawal pada hari Senin t AG l 3 Februari 2025  

sekira pukul 23.30 WIB Anak yang saat itu sedang berada di kamar  

merasakan sakit pada perut Anak sehingga Anak gelisah da n tidak  bisa  

tidur lalu Anak pergi ke kamar mandi dikarenakan Anak seperti ingin Buang  

Air Besar (BAB) namun saat Anak sedang dalam posisi jongkok dan  

mengejan tiba - tiba Anak merasakan dan melihat air berwarna bening  

kekuning - kuningan (air ketuban) yang sa ngat ban yak keluar dari kemaluan  

Anak secara tiba - tiba namun Anak merasa saat itu Anak tidak Buang Air  

Kecil (BAK). Lalu Anak siram air tersebut di dalam kloset kamar mandi dan  

Anak pergi ke kamar sasi  ER   lalu Anak bangunkan dan Anak mengatakan  

bahwa Anak  sedang   sakit perut;   

-   Bahwa selanjutnya saksi  ER   memberi perut Anak minyak telon dan diurut  

perut Anak lalu Anak merasakan seperti ingin BAB lagi sehingga Anak  

bergegas kekamar mandi dan saat Anak berada di kamar mandi Anak  

langsung menurunkan celana Anak hi ng ga selutut dan ibu Anak sempat  

mengatakan dari luar kamar mandi bahwa ia akan memanggil sdri.  

NEKWAN ke rumah. Lalu Anak merasakan sakit berut begitu hebat dan  

saat posisi jongkok di atas kloset kamar mandi dan Anak mengejan dengan  

kuat tiba - tiba keluar  se orang bayi laki - laki dari kemaluan Anak dan jatuh ke  

dalam kloset dengan posisi kaki bayi di ujung kloset yang ada airnya dan  

kondisi bayi tidak menangis namun tangan dan kakinya bergerak;   
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-   Bahwa selanjutnya Anakpun panik dan terkejut dikarenakan Anak tid ak  

mengetahui bahwa Anak sedang hamil. Lalu Anak yang masih dalam  

posisi jongkok Anak ambil bayi berjenis kelamin laki - laki tersebut dengan  

kedua tangan Anak dan Anak letakkan di lantai disamping kloset lalu Anak  

memegang tali pusat bayi yang masih menempe l dipusat dan menjuntai  

kelantai dengan kedua tangan Anak dan Anak lilitkan ke jari telunjuk Anak  

sebanyak dua kali lilitan dan Anak Tarik sekuat - kuatnya hingga tali pusat  

tersebut putus;   

-   Bahwa selanjutnya Anak yang dalam keadaan panik dan takut ketahuan   

o leh saksi  ER   telah melahirkan, Anak langsung berpikir untuk membunuh  

bayi berjenis kelamin laki - laki tersebut dan Anak langsung mengenakan  

celana Anak lalu keluar dari kamar mandi dan mencari kantong plastik  

yang berada di dekat kamar mandi namun yang  Anak   temukan jas hujan  

plastik berwarna biru dan sebuah kantong plastik berwarna hitam dan Anak  

ambil lalu saya bawa ke kamar mandi;   

-   Bahwa selanjutnya hari Selasa t AG l 4 Februari 2025 sekira pukul 01. 05  

WIB Anak membentang jas hujan plastik berwarna  biru ters ebut di atas  

lantai kamar mandi dan Anak mengambil bayi berjenis kelamin laki - laki  

tersebut yang berada disamping kloset kamar mandi dengan kedua tangan  

Anak dan Anak gendong lalu bayi tersebut kemudian menangis dengan  

pelan sehingga membuat Anak  semakin p anik takut didengar oleh ibu  

Anak, lalu Anak membuka jas hujan berwarna biru tersebut dan Anak  

masukkan bayi tersebut ke dalam jas hujan dengan posisi kepala bayi  

terlebih dahulu dan Anak pegang bagian tangan kanan dan kiri jas hujan  

lalu Anak sim pul dan A nak ikat dibagian dada bayi tersebut dan sisi jas  

hujan yang lainnya Anak tutup dan ikat secara acak agar badan bayi  

tersebut tidak kelihatan namun bayi tersebut masih bergerak dan menangis  

sehingga Anak mengambil plastik berwarna hitam yang berad a disampi ng  

jas hujan lalu Anak menarik kedua ujung plastik hitam tersebut hingga  

plastik hitam menjadi ukuran panjang dan Anak meletakkan plastik hitam  

yang panjang tersebut kebawah jas hujan tepatnya dibagian kepala bayi  

lalu Anak turunkan plastik terseb ut hingga   ke arah leher bayi dan Anak  

simpul lalu diikat sehingga bayi tersebut tercekik lehernya selama kurang  

lebih 2 (dua) menit hingga bayi tersebut tidak mengeluarkan suara dan  

tidak bergerak dan Anak berkesimpulan bahwa bayi tersebut sudah  

meninggal;   

-   Bahwa ke mudian Anak menggendong bayi yang berada di dalam  

bungkusan jas hujan lalu Anak bawa keluar kamar mandi dan keluar dari  
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pintu belakang rumah dan Anak letakkan di belakang rumah di atas tanah.  

Kemudian Anak kembali ke dalam kamar mandi dan Anak b ersihkan ka mar  

mandi yang penuh darah dan Anak siram menggunakan air dari bak mandi  

hingga tidak ada lagi bekas darah yang tertinggal;   

-   Bahwa kemudian Anak keluar dari kamar mandi dan menuju ruang TV  

disana sudah ada ibu dan neneknya. Lalu Nenek menanyaka n Anak sakit  

apa dan Anak katakan bahwa perut Anak sakit dan diurut oleh Nenek  

menggunakan minyak bubut (HPAI);   

-   Bahwa setelah selesai diurut Nenek, Anak merasakan nyeri kembali pada  

perut Anak dan Anak bergegas kembali ke kamar mandi lalu Anak  

menurunkan celana Anak hi ngga selutut dan dalam posisi jongkok di atas  

kloset lalu Anak mengejan dan tiba - tiba keluar ari - ar i bayi dari kemaluan  

Anak dan terjatuh di dalam kloset, lalu Anak kembali panik dan Anak  

menaikkan kembali celana Anak lalu keluar dari kamar mandi dan  

menga mbil sebuah kantong plastik hitam yang berada di dekat kamar  

mandi dan Anak bawa ke dalam kamar man di lalu Anak ambil ari - ari  

tersebut menggunakan tangan Anak dan memasukkannya ke dalam  

kantong plastik berwarna hitam dan Anak simpul lalu Anak ikat dan Anak   

pergi keluar kamar mandi dan membuka pintu belakang rumah dan Anak  

letakkan kantong plastik hitam  berisi ari - ari disamping bayi yang ditutup  

dan diikat di dalam jas hujan berwarna biru tersebut;   

-   Bahwa selanjutnya Anak pun kembali masuk ke dalam kamar mand i dan  

Anak kembali menyiram kamar mandi yang banyak darah lalu tiba - tiba  

terdengar suara Nenek me nanyakan apakah Anak sudah selesai BAB dan  

Anak jawab belum;   

-   Bahwa tidak lama kemudian Anak keluar dari kamar mandi dan  

menghampiri ibu dan Nenek di ruang TV l alu Anak baring hingga tertidur;   

-   Bahwa  hari Selasa t AG l 4 Februari 2025 sekira pukul seki ra pukul 08.00  

WIB Anak terbangun dari tidur dan mengatakan kepada ibu Anak bahwa  

Anak ijin untuk tidak masuk sekolah dan ibu Anak membuatkan surat ijin  

Anak kepada w ali kelas Anak dan ibu Anak antar ke pos satpam SMAN 1  

Teluk Keramat;   

-   Bahwa selanjutnya  Anak pun dirumah hanya beristirahat seharian;   

-   Bahwa keesokan harinya yaitu hari Rabu t AG l 5 Februari 2025 Anak  

masuk sekolah dan pergi sekolah menggunakan sepeda motor  Anak dan  

Anak pulang sekolah pukul 15.15 WIB. Sesampainya dirumah sekira pukul  

15.4 5  WIB Anak langsung membawa sepeda motor Anak ke arah belakang  

rumah dan Anak parkirkan disana. Anak pun berganti pakaian dan pergi ke  
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belakang rumah lalu Anak ambil jas huj an biru dan kantong plastik hitam  

menggunakan tangan kanan Anak dan Anak membuka ku nci motor  

dengan tangan kiri Anak lalu Anak membuka jok motor sepeda Anak  

menggunakan tangan kiri lalu tangan kanan Anak memasukkan jas hujan  

plastik berwarna biru dan kanto ng plastik hitam berisi ari - ari ke dalam jok  

sepeda motor Anak lalu saya tutup jok  motor tersebut menggunakan  

tangan kanan Anak dan Anak pun menghidupkan sepeda motor lalu Anak  

pergi menuju sungai yang berada sekira 300 meter dari rumah Anak dan  

jauh dari  pemukiman penduduk;   

-   Bahwa kemudian Anak memarkirkan sepeda motor di depan sungai  dan  

Anak membuka jok motor lalu Anak ambil jas hujan berwarna biru yang  

berisi jasad bayi berjenis kelamin laki - laki tersebut dan plastik hitam yang  

berisi ari - ari bayi menggu nakan kedua tangan Anak dengan posisi Anak  

berdiri disamping motor, lalu Anak gen dong sambil Anak menangis  

dikarenakan Anak merasa bersalah telah membunuh bayi berjenis kelamin  

laki - laki tersebut dan Anak sempat mencium bayi tersebut dibagian kepala  

bayi d ari luar jas hujan dikarenakan Anak tidak berani untuk membukanya  

lalu Anak menuj u ketepi sungai dan Anak meletakkan bayi yang  

terbungkus jas hujan berwarna biru tersebut di atas air sungai dan  

mengapung sekira kurang lebih 100 meter Anak pergi meninggalka n  

sungai tersebut menggunakan sepeda motor Anak;   

-   Bahwa Anak tidak mengetahui berapa berat dan panjang bayi tersebut  

secara pasti namun menurut saya diperkirakan berat badan bayi berjenis  

kelamin laki - laki tersebut yaitu sekira 2,5 Kg (kilogram) dan panjang   sekira  

bayi 40 Cm (Centimeter);   

-   Bahwa Anak men erangkan bahwa saat Anak melahirkan seorang bayi  

berjenis kelamin laki - laki tersebut seorang diri dan tidak diketahui oleh  

siapapun saat itu;   

-   Bahwa Anak menerangkan bahwa saat melahirkan bayi berjenis kelamin  

laki - laki tersebut Anak belum menikah;   

-   Bahw a Anak menerangkan bahwa Anak sebelumnya tidak mengetahui  

bahwa Anak sedang hamil dan Anak tidak ada memberitahu kepada  

siapun bahwa Anak sudah melahirkan bayi berjenis kelamin laki - laki  

termasuk kepada ibu Anak - s aksi  ER ;    

-   Bahwa Anak menerangkan bahwa  setelah Anak melahirkan seorang bayi  

yang saat dilahirkan tersebut yang mana seorang bayi laki - laki tersebut  

masih hidup, Anak tidak ada melakukan upaya atau pertolongan apapun  

untuk menyelamatkan nyawa seorang bayi l aki - laki tersebut dan Anak  
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begitu panik   setelah bayi tersebut lahir dan Anak hanya memikirkan  

bagaimana cara agar bayi tersebut mati;   

-   Bahwa Anak menerangkan bahwa akibat yang Anak alami setelah  

melahirkan seorang bayi laki - laki tersebut yaitu Anak mengalam i  

mengalami luka robek pada bagian va gina Anak hingga robekan tersebut  

hampir mengenai anus Anak, dan Anak sampai saat ini Anak masih  

merasakan sakit pada bagian vagina Anak setelah melahirkan dan masih  

bagian vagina Anak masih mengeluarkan darah setelah m elahirkan (masa  

nifas);   

-   Bahwa Anak  menerangkan bahwa setelah Anak melahirkan seorang bayi  

berjenis kelamin laki - laki pada hari Selasa t AG l 4 Februari 2024 sekira  

pukul 01.00 WIB, Anak tidak ada melakukan pemeriksaan Kesehatan  

apapun hingga pada hari Sabtu  t AG l 8 Februari 2025 datang d ari pihak  

Kepolisian Sektor Teluk Keramat kerumah Anak dengan membawa  

seorang bidan dan Anak dilakukan pemeriksaan dalam vagina lalu Anak  

dibawa ke puskesmas simpang empat dan dilakukan usg lalu Anak dibawa  

lagi ke RSUD Manggis   dan di rumah sakit Anak dila kukan pemeriksaan  

Kesehatan dan dilakukan tindakan berupa jahitan di kemaluan Anak;   

-   Bahwa Anak menerangkan bahwa yang menjadi penyebab sehingga Anak  

melahirkan seorang bayi berjenis kelamin laki - laki tersebut seorang diri dan  

t idak ada memberitahu orang  lain atau diketahui orang lain saat itu karena  

Anak merasa takut dimarahi oleh ibu Anak dan Anak juga merasa malu  

dengan teman - teman Anak dikarenakan Anak masih bersekolah;   

-   Bahwa Anak menerangkan bahwa Anak tidak mengetahui bahwa   Anak  

hamil dan Anak hany a mengingat Anak terakhir datang bulan sekira awal  

bulan Mei 2024 dan semenjak itu Anak tidak pernah datang bulan lagi dan  

memang sebelumnya Anak memang s ER g terlambat datang bulan  

sehingga Anak tidak merasa bahwa Anak sedang hamil ;   

-   Bahwa Anak menerang kan bahwa Anak tidak mengetahui siapa laki - laki  

yang telah menghamili Anak dikarenakan Anak sebelumnya sudah pernah  

berhubungan badan dengan tiga orang laki - laki yang mana ketiga orang  

tersebut bernama sdr.  KM , sdr. PAK  UD   dan sdr.  AG ,   tetapi jika  dihitung  

umur bayi cukup 9 bulan ketika lahir bulan Februari, sembilan bulan  

sebelumnya Anak berhubungan badan dengan  KM ;   

-   Bahwa Anak menerangkan bahwa Anak tidak memiliki hubungan keluarga  

dengan sdr.  KM , sdr. PAK  UD   dan sdr.  AG   dan mereka ber tiga hanya  

pel AG n yang menerima jasa seks dari Anak;   
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-   Bahwa Anak terangkan bahwa pada saat Anak melakukan hubungan  

badan dengan sdr.  KM , sdr. PAK  UD   dan sdr.  AG   Anak selalu mengatakan  

agar mengeluarkan cairan sperma diluar kemaluan Anak dikaren akan Anak  

tak ut hamil dan setiap melakukan persetubuhan dengan sdr.  KM , sdr. PAK  

UD   dan sdr.  AG   mereka tidak pernah pakai kondom;   

-   Bahwa Anak mengenali foto (Pemeriksa memperlihatkan kepada yang  

diperiksa foto 1 (satu) buah jas hujan plastik berwa rna biru, dan 1 (satu)  

buah kantong plastik berwarna hitam) 1 (satu) buah jas hujan plastik  

berwarna biru dan 1 (satu) buah kantong plastik berwarna hitam  

tersebutlah yang Anak gunakan untuk membungkus bayi berjenis kelamin  

laki - laki dan plastik berwarna h itam untuk menjerat leh er bayi sehingga  

bayi tersebut meninggal;   

-   Bahwa Anak mengenali (Pemeriksa memperlihatkan kepada yang  

diperiksa foto seorang bayi berjenis kelamin laki - laki yang sudah dalam  

keadaan/kondisi meninggal dunia) seorang bayi berjenis kel amin laki - laki  

tersebutla h yang telah Anak lahirkan yang Anak maksud dalam  

pemeriksaan ini;   

-   Bahwa Ya, Anak selama hamil (pada saat itu yang memang Anak tidak  

mengetahui sedang hamil) Anak s ER g memakai korset, namun Anak  

menggunakan korset tersebut pada   bagian payudara Anak karena  Anak  

suka bergaya seperti laki - laki dan ingin menjadi laki - laki, dan untuk bagian  

perut Anak tidak Anak beri korset;   

-   Bahwa Tidak ada, Anak tidak ada niat untuk menghilangkan nyawa Anak  

yang ada dalam kandungan Anak pada saat  sebelum melahirkan karena  

Anak  tidak mengetahui bahwa Anak sedang hamil;   

-   Bahwa selama hamil Anak tidak pernah berupaya untuk menggugurkan  

kandungan Anak karena memang pada saat itu Anak tidak mengetahui  

bahwa Anak sedang hamil.   

-   Bahwa Anak berhubungan b adan dengan sdr.  KM    sebanyak 3 (ti ga) kali  

yaitu yang pertama sekira awal bulan Januari 2024, yang kedua sekira  

pertengahan bulan Mei 2024 dan yang terakhir sekira bulan Desember  

 yang mana kejadian persetubuhan tersebut terjadi di rumah sdr.  2024 KM   

yang beralamat di Ds. Semata Kec. Tangar an Kab. Sambas;   

-   Bahwa Terhadap sdr. PAK  UD   Anak bersetubuh dengannya sebanyak 2  

( dua) kali yaitu sekira peretngahan bulan Januari 2024 dan kejadian kedua  

sekira awal bulan Februari 2024 yang mana kedua kejadian  persetubuhan  

tersebut terjadi disebuah hutan  yang terletak di belakang rumah Anak di di  
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Dusun Darul Makmur RT 010 RW 005 Desa Semata Kec. Tangaran Kab.  

Sambas;   

-   Bahwa Dan untuk terhadap Sdr.  AG   Anak bersetubuh dengannya  

sebanyak 1 (satu) kali yang Anak   tidak ingat kapan waktunya;   

-   Bahwa pada saat hamil , atau beberapa saat sebelum melahirkan atau  

setelah melahirkan Anak tidak ada menghubungi Sdr.  KM , Sdr. PAK  UD   

dan Sdr.  AG   untuk memberitahukan hal tersebut;   

-   Bahwa Sdr.  KM , Sdr. PAK  UD   dan   Sdr.  AG   tidak pernah  menyuruh atau  

meminta saudari untuk menggugu rkan atau menghilangkan nyawa anak  

dalam kandungan Anak;    

-   Bahwa Sepengetahuan Anak Sdr.  KM   saat ini sedang menjalani hukuman  

terkait persetubuhan terhadap Anak. Untuk Sdr. PAK  UD   dan Sdr.  AG   

Anak tidak mengetahui keberadaannya dan tidak ada ditempat, Anak  

mendapat informasi bahwa Sdr. PAK  UD   dan Sdr.  AG   sudah bekerja di  

luar negeri;   

Menimbang, bahwa segala sesuatu yang terjadi di persidangan  

sebagaimana termuat dalam berita   acara persidangan sepanjang belum  

termuat lengkap dalam putusan ini, telah dipertimb angkan dan menjadi dasar  

dalam menjatuhkan putusan ;   

Menimbang, bahwa  berdasarkan keterangan saksi - saksi, keterangan  

Anak, bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan, maka dapat  

diperoleh fakta - fakta hukum sebagai berikut :   

-   Bahwa benar telah   terjadi pembunuhan bayi yang b aru lahir yang dilakukan  

oleh  IN   pada pada hari Selasa t AG l 4 Februari 2025 sekira pukul 01.05 WIB  

di dalam kamar mandi rumah orang tua Anak yang beralamat di Dusun  

Darul Makmur Rt. 010 Rw. 005 Desa Semata Kecamatan Tangaran  

Kabupaten Sambas ;   

-   Bahwa cara dari Anak membunuh bayinya yang baru lahir  tersebut  bermula  

pada hari Senin t AG l 3 Februari 2025 sekira pukul 23.30 WIB Anak  IN   

gelisah dan merasakan sakit pada perutnya sehingga seperti ingin buang  

air besar, kemudian  IN   ke  ka mar mandi dan merasakan dan melihat air  

berwarna kekuning - kuningan (yang kemudian diketahui air ketuban) yang  

sangat banyak dan kemudian  IN   menuju ke kamar ibunya Saksi  ER   dan  

perutnya diberi minyak telon. Kemudian pada hari Selasa t AG l 4 Fe bruari  

2025  sek ira pukul 01.05 WIB di dalam kamar mandi rumah orang tua Anak  

yang beralamat di Dusun Darul Makmur Rt. 010 Rw. 005 Desa Semata  

Kecamatan Tangaran Kabupaten Sambas  IN   merasakan ingin buang air  

besar kembali dan pergi ke kamar mandi da n saat berada di posisi   jongkok  
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dan ngeden, tiba - tiba keluar seorang bayi dalam kondisi tidak bergerak,  

kemudian  IN   yang merasa panik dan ketakutan kemudian memutuskan tali  

pusar dan kemudian mencari kantong plastik yang kemudian menemukan  

kantong  plastik hitam dan jas hujan pla stik warna biru;   

-   Bahwa Anak  IN   selanjutnya membentangkan jas hujan plastik warna biru  

tersebut dan ketika hendak mengambil bayi yang terletak di samping kloset,  

bayi tersebut   menangis pelan yang membuat  IN   semakin panik, selanjutnya  

IN   memasukkan bayi ters ebut ke dalam jas hujan dengan posisi kepala  

dimasukkan terlebih dahulu dan melipat jas hujan sampai badan bayi  

tersebut   tidak kelihatan, oleh karena bayi ter lihat masih bergerak, lalu  IN   

hendak menutupnya dengan plastik hitam, kemudian memasukkan ke  

dalam   plastik, lalu kedua ujung pegangan plastik, disimpulkan pada bagian  

leher bayi sehingga bayi tercekik selama 2 (dua) menit hingga tidak  

bergerak dan  tidak mengeluarkan suara lagi hingga  IN   menyimpulkan bayi  

tersebut telah  meninggal;   

-   Bahwa perbuatan  IN   me ngikat kedua ujung pegangan plastik lalu  

disimpulkan pada bagian leher bayi sehingga bayi tercekik selama 2 (dua)  

menit hingga tidak   bergerak dan tidak mengeluarkan suara lagi hingga bayi  

tersebut meninggal sudah sesuai dengan hasil Visum Et Repertum  

terha dap jenazah bayi jenis kelamin laki - laki di Puskesmas Simpang Empat  

Nomor : 400.7/088.a/HC - SP4, t AG l 7 Februari 2025 yang di peri ksa dr.  

IBNU FUQON, MKM dengan kesimpulan pada pemeriksaan luar mayat  

bayi laki - laki tidak ditemukan tanda - tanda perawatan. Dit emukan tanda  

bewarna kebiruan disekitar bibir menunjukan terjadinya Asfiksia (akibat  

kekurangan oksigen);   

-   Bahwa selanjutnya  IN   membawa bungkusan bayi tersebut dan meletakkan  

di belakang rumah di atas tanah dan  IN   kembail ke kamar mandi untuk  

membersihkan b ekas darah akibat melahirkan dan selanjutnya menuju  

ruang TV dan menghampiri ibu dan Nenek di ruang TV lalu Ana k baring  

hingga tertidur;   

-   Bahwa  hari Selasa t AG l 4 Februari 2025 sekira pukul sekira pukul 08.00  

WIB Anak terbangun dari tidur dan mengatakan ke pada ibu Anak bahwa  

Anak ijin untuk tidak masuk sekolah dan ibu Anak membuatkan surat ijin  

Anak kepada wal i kelas Anak dan ibu Anak antar ke pos satpam SMAN 1  

Teluk Keramat dan selanjutnya Anak pun di rumah hanya beristirahat  

seharian;   

-   Bahwa keesokan harin ya yaitu hari Rabu t AG l 5 Februari 2025 Anak masuk  

sekolah dan pergi sekolah menggunakan sepeda motor   Anak dan Anak  
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pulang sekolah pukul 15.15 WIB. Selanjutnya sekira pukul 15.45 WIB,  

setelah  IN   pulang sekolah,  IN   mengambil bungkusan plastik di belakang  

ru mah dan memasukkan bungkusan plastik ke dalam jok motor dan  

kemudian menuju pinggiran   sungai yang berada kurang lebih 300 meter  

dari rumah  IN . Kemudian  IN   mengambil bungkusan plastik berisikan bayi  

yang sudah meninggal dan meletakkan bayi di sungai dan  IN   

meninggalkannya;   

-   Bahwa selanjutnya jenazah bayi tersebut di temukan pada pada hari Jumat  

t AG l 7 Februari 2025 sekira pukul 16.00 WIB di parit (anak Sungai) di Dsn.  

Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas;   

-   Bahwa jasad bayi tersebut  pertama kali ditemukan oleh seseorang yang  

bernama Sdr .  M   ketika ia sedang memancing di parit (anak Sungai) di Dsn.  

Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas;   

-   Bahwa selanjutnya sekira pukul 19.00 WIB anggota Identifikas i Satresrkim  

Polres Sambas tiba di tempat kejadian p erkara dan melakukan olah TKP,  

kemudian setelah melakukan olah TKP yang dilakukan oleh Anggota  

Satresrkim Polres Sambas bayi tersebut di bawa ke Puskesmas Simpang  

Empat Kec. Tangaran untuk di lakukan peme riksaan lebih lanjut;   

-   Bahwa selanjutnya untuk bayi   tersebut dimakamkan di Pemakamam umum  

Desa Semata Kec. Tangaran;   

-   Bahwa selanjutnya Anggota Satreskrim Polsek Teluk Keramat melakukan  

penyelidikan terkait siapa ibu yang telah melahirkan bayi tersebut dan  

m embuangnya di parit (anak Sungai) di Dsn. Karya  Bhakti Rt. 007 Rw. 004  

Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas tersebut. Kemudian pada hari  

minggu t AG l 9 Februari 2025  Anggota Polsek Teluk Keramat beserta Bidan  

Sdri. RIRI memeriksa Kesehatan Anak  IN     dan dit emukan ta nda - tanda  

setelah melahirkan. Selanjutnya Anak  IN     dibawa ke Puskesmas Simpang  

Empat Kec. Tangaran untuk di periksa lebih lanjut dan selanjutnya Anak  IN     

pun mengakui telah melahirkan  bayi berjenis kelamin laki - laki tersebut yang  

kemudian Anak  IN     menghilangkan nyawa bayi tersebut dan membuangnya  

ke parit (anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata  

Kec. Tangaran Kab. Sambas, atas kej adian tersebut Saksi membuat  

Laporan Polisi sebagaimana tersebut di atas di Mapolres Sambas;   

-   Bahwa  selain dari penyelidikan anggota Reskrim Polsek Teluk Keramat,  

juga dilakukan pemeriksaan kesehatan oleh bidan Sdri. RIRI terhadap Anak  

IN     tersebut hasilnya telah sesuai  IN   telah melahirkan bayi berjenis kelamin  

laki - laki tersebut. Bahwa Anak  IN     menghila ngkan nyawa bayi tersebut  

setelah melahirkannya kemudian bayi tersebut dibu ang oleh Anak  IN     ke  
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parit (anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec.  

Tangaran Kab. Sambas yang selanjutnya Anak  IN     juga mengakui  

perbuatannya setelah melah irk an bayi berjenis kelamin laki - laki tersebut ia  

yang menghilangkan nyawa bayi tersebut;   

-   Bahwa Anak  IN      mengalami luka akibat telah melahirkan bayi sesuai Visum  

Et Repertum terhadap Anak  IN   di Rumah Sak it Umum Daerah Sambas  

Nomor : 400.2/7/RS - SBS/02/2025 , t AG l 9 Februari 2025 yang di periksa dr.  

ROSIHAN, dengan hasil pemeriksaan dalam kemaluan  IN   tampak bercak  

darah di kemaluan, tampak robekan selaput dara hampir seluruhnya,  

tampak robekan pad a bibir kemaluan dalam hamper seluruhnya, tampak  

robekan bibir  kemaluan sampai menuju anus;   

-   Bahwa Anak tidak mengetahui dirinya sedang hamil dan kandungannya  

sudah cukup umur   

-   Bahwa Anak mengalami kehamilan setelah berhubungan badan dengan  

KM ;   

-   Bahw a  IN   dalam keadaan sehat kejiwaan dan secara rohani ketika  

melakukan per buatannya berdasarkan KETERANGAN PEMERIKSAAN  

KESEHATAN terhadap  IN   Als INDAH    Nomor : 400.7.6.2/3218/RS - SBS  

t AG l 21 Maret 2025 yang ditan da tangani dr. DINI ARRY KRISTIANTI,  

SpKJ selaku dokter spesialis kedokteran jiwa, dengan kesimpulan Adanya  

pengakuan t erperiksa yang mengaku mendengar bisikan untuk membuang  

bayinya, namun pada saat pemeriksaan tidak menunjukan adanya tanda  

dan gejala gan gguan jiwa menunjukan ketidaksesuaian dengan teori  

perjalanan alamiah penyakit skizofrenia maupun depresi, sehingga tid ak  

bisa dijadikan Dasar adanya diagnosis gangguan jiwa.   

-   Bahwa perbuatan Anak sebagaimana tersebut di atas dilakukan sebelum  

Anak genap  berumur 18 (delapan belas) tahun;   

-   Bahwa Anak  IN     masih bersekolah di Kelas 12 SMA;   

-   Bahwa berdasar Kutipan akta Kelahiran  Nomor: 18/CS/2007 atas nama  IN   

yang dikeluarkan oleh Pegawai Catatan Sipil Kec amatan Tangaran dan  

Kartu Keluarga No. 6101173107120014 dengan nama kepala keluarga  ER   

ASTUTI menunjukkan bahwa peristiwa penghilangan nyawa bayi  IN   masih  

berumur 17 (tujuh belas )  tahun;   

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta - fakta hukum di atas, sel anjutnya  

Pengadilan  akan mempertimbangkan   dakwaan Penuntut Umum guna  

menentukan apakah Anak  dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana  

yang didakwakan kepadanya   ;   
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Menimbang, bahwa  Anak   telah didakwa oleh Penuntut Umum dengan  

dakwaan   Alternatif Pertama  Pasal 341   KUHP   atau  Pasal 342   KUHP ;   

Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan disusun dalam bentuk  

alternatif , maka  selanjutnya Majelis akan memilih salah satu dari kedua  

dakwaan tersebut mana   yang lebih tepat diterapkan kepada  Anak  berdasarkan  

fa kta - fa k t a hukum di persidangan;   

Menimbang, bahwa  berdasarkan fakta - fakta hukum di persidangan   

yang  lebih tepat diterapkan kep ada terdakwa  adalah dakwaan Alternatif  

Pertama  Pasal 341   KUHP  yang unsur - uns urnya dapat diuraikan sebagai  

berikut:   

1.   Unsur s eorang ibu ;   

2.   Unsur   y ang karena takut akan ketahuan melahirkan anak, pada saat  

anak dilahirkan atau tidak lama kemudian  d engan sengaja merampas  

nyawa anaknya ;   

Menimbang, bahwa  selanjutnya Maelis akan membuktikan  unsur - unsur   

pasal tersebut  sebagai berikut:   

1. Unsur  s eorang ibu ;   

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan  frasa Seorang ibu ditujukan  

kepada seorang ibu, yang mana kawin ataupun tidak. Dalam hal ini merupakan  

seseorang yang dalam ketentuan pidana yang ditujuk an kepada subjek hukum  

dalam melakukan suatu perbu yang  tertentu,  atan dapat dimintakan  

pertanggungjawaban yang dapat berupa badan hukum atau orang atau  

manusia. Siapapun dapat menjadi pelaku yang dalam pembaruan hukum  

pidana, frasa barang siapa dalam merum uskan pidana, diganti menjadi setiap  

orang. Yang memiliki arti sa ma, bahwa yang sesuai dengan setiap orang, siapa  

saja sebagai pendukung hak dan kewajiban, yang sehat akal pikirannya, dan  

dapat dimintakan pertanggungjawaban hukum atas setiap perbuatannya.    

Menimbang   bahwa, didalam perkara ini Penuntut Umum telah  

mengajukan  Anak  yang bernama  IN , dimana pada awal persidangan  A nak telah  

menerangkan bahwa  ia  adalah orang yang identitasnya secara lengkap  

sebagaimana tersebu t dalam dakwaan Penuntut Umum. Keterang an  A nak  

tersebut dipersidangan di perkuat dengan keterangan saksi - saksi yang pada  

pokoknya menerangkan kenal  dengan  A nak sebagai orang yang dimaksud  

dalam dakwaan penuntut umum, sehingga dengan demikian tidak terjadi  

a danya kesalahan subyek hukum dalam dakw aan penuntut umum dengan  

Anak   yang diajukan sebagai  T erdakwa di   persidangan   ;   

Menimbang   bahwa, berdasarkan  KETERANGAN PEMERIKSAAN  

KESEHATAN terhadap  IN   Als INDAH    Nomor : 400.7.6.2/ /RS 3218 - SBS t AG l 21  
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Maret 2025 yang ditanda tangani dr. DINI ARRY KRISTIANT I, SpKJ selaku  

dokter spesialis kedokteran jiwa, dengan kesimpulan  IN   dalam keadaan sehat  

kejiwaan sehingga melakukan perbuatannya secara sadar dan sengaja secara  

rohani,   adanya pengakuan terperiksa yang mengaku mendengar bisikan untuk  

membuang bayinya,nam un pada saat pemeriksaan tidak menunjukan adanya  

tanda dan gejala gangguan jiwa menunjukan ketidaksesuaian dengan teori  

perjalanan alamiah penyakit skizofrenia maupun dep resi, sehingga tidak bisa  

dijadikan dasar adanya diagnosis gangguan jiwa , maka dapat d isimpulkan  IN   

sehat akal pikirannya, dan dapat dimintakan pertanggungjawaban hukum atas  

setiap perbuatannya ;   

Menimbang bahwa, berdasar kan  fotocopy  Kutipan akta Kelahiran  

Nomor: 18/CS/2007 atas nama  IN   yang dikeluarkan oleh Pegawai Catatan Sipil  

Kecamatan T angaran dan Kartu Keluarga No. 6101173107120014 dengan  

nama kepala keluarga  ER   ASTUTI menunjukkan  IN   masih berumur 17 (t ujuh  

belas) tahun ,  usia  Anak  saat melakukan perbuatannya belum mencapai 18  

Tahun.   Bahwa  pada  saat  dilakukan Penuntutan, Anak telah berus ia 19 Tahun.  

B erdasarkan  ketentuan  Pasal 20 UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem  

Peradilan pidana Anak ,   d alam hal tindak  pidana dilakukan oleh Anak sebelum  

genap berumur 18 (delapan belas) tahun dan diajukan ke sidang pengadilan  

setelah Anak yang bersangkut an melampaui batas umur 18 (delapan belas)  

tahun, tetapi belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun, Anak tetap  

diaju kan ke sidang Anak  selaku Anak yang berhadapan dengan hukum .  

D engan demikian maka  pengajuan Anak dalam tata cara persidangan Anak  

telah  sesuai ketentuan  dalam Undang - undang N omor 11 Tahun 2012 tentang  

Siste m Peradilan Pidana Anak ;   

Selanjutnya   Anak   IN   telah  menjadi seorang ibu secara biologis,  IN   

me lahir kan bayi   dari kandungannya sendi ri  sesuai dengan  Visum Et Repertum  

terhadap Anak  IN   di R umah Sakit Umum Daerah Sambas Nomor : 400.2/7/RS - 

SBS/02/2025, t AG l  9  Februari 2025 yang di periksa dr. ROSIHAN, dengan hasil  

pemeriksaan dalam kemaluan  IN   tampak bercak darah di kemaluan, tampak  

robekan selaput dara hampir seluruhnya, tampak robekan pada b ibir kemaluan  

dalam hamper seluruhnya, tampak robekan bibir   kemaluan sampai menuju  

anus   yang merupakan luka akibat melahirkan bayi ;   

Menimbang   bahwa, berdasarkan pertimbangan di   atas, maka unsur               

ini    telah terpenuhi   ;   

Unsur ke - 2   Yang karena taku t akan ketahuan melahirkan anak, pada saat  

anak dilahirkan atau tidak lama kemudian  d engan sengaja merampas  

nyawa anaknya ;   
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Menimbang bahwa  merampas nyawa   bayi  dalam pasal ini dimaksudkan  

menghilangkan nyawa bayi  yang baru berusia   sekitar 24   jam   oleh  ibu nya ,  

karena takut ketahuan melahirkan anak;   

Menimbang bahwa, berdasarkan  fakta hukum sebagai berikut :   

-   Bahwa benar telah terjadi pembunuhan bayi yang baru lahir yang dilakukan  

oleh  IN   pada pada hari Selasa t AG l 4 Februari 2025 sek ira pukul 01.05 WIB  

di dalam  kamar mandi rumah orang tua Anak yang beralamat di Dusun  

Darul Makmur Rt. 010 Rw. 005 Desa Semata Kecamatan Tangaran  

Kabupaten Sambas ;   

-   Bahwa cara dari Anak membunuh bayinya yang baru lahir  tersebut  bermula  

pada hari Senin t AG l 3 Februari 2025 sekira pukul  23.30  WIB Anak  IN   

gelisah dan merasakan sakit pada perutnya sehingga seperti ingin buang  

air besar, kemudian  IN   ke  kamar mandi dan merasakan dan melihat air  

berwarna kekuning - kuningan (yang kemudian diketahui air ketuban) yang  

sangat banyak dan kemudian  IN   menuju ke kamar ibunya Saksi  ER   dan  

perutnya diberi minyak telon. Kemudian pada hari Selasa t AG l 4 Fe bruari  

 sekira pukul 01.05 WIB di dalam kamar mandi rumah orang tua Anak  2025 

yang beralamat di Dusun Darul Makmur Rt. 010 Rw. 005 Desa Semata  

Kecamatan Ta ngaran Kabupaten Sambas  IN   merasakan ingin buang air  

besar kembali dan pergi ke kamar mandi da n saat berada di posisi jongkok  

dan ngeden, tiba - tiba keluar seorang bayi dalam kondisi tidak bergerak,  

kemudian  IN   yang merasa panik dan ketakutan kemudian memut uskan tali  

pusar dan kemudian mencari kantong plastik yang kemudian menemukan  

kantong  plastik hitam dan jas hujan plastik warna biru;   

-   Bahwa Anak  IN   selanjutnya membentangkan jas hujan plastik warna biru  

tersebut dan ketika hendak mengambil bayi yang terlet ak di samping kloset,  

bayi tersebut   menangis pelan yang membuat  IN   semakin panik, selanjutnya  

IN   memasukkan bayi tersebut ke dalam jas hujan dengan posisi kepala  

dimasukkan terlebih dahulu dan melipat jas hujan sampai badan bayi  

tersebut   tidak kelihatan, o leh karena bayi ter lihat masih bergerak, lalu  IN   

hendak menutupnya dengan plastik hitam, kemudian memasukkan ke  

dalam plastik, lalu kedua ujung pegangan plastik, disimpulkan pada bagian  

leher bayi sehingga bayi tercekik selama 2 (dua) menit hingga tidak  

be rgerak dan  tidak mengeluarkan suara lagi hingga  IN   menyimpulkan bayi  

tersebut telah  meninggal;   

-   Bahwa perbuatan  IN   mengikat kedua ujung pegangan plastik lalu  

disimpulkan pada bagian leher bayi sehingga bayi tercekik selama 2 (dua)  

menit hingga tidak   berger ak dan tidak mengeluarkan suara lagi hingga bayi  
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tersebut meninggal sudah sesuai dengan hasil Visum Et Repertum  

terhadap jenazah bayi jenis kelamin laki - laki di Puskesmas Simpang Empat  

Nomor : 400.7/088.a/HC - SP4, t AG l 7 Februari 2025 yang di peri ksa dr.  

IB NU FUQON, MKM dengan kesimpulan pada pemeriksaan luar mayat  

bayi laki - laki tidak ditemukan tanda - tanda perawatan. Ditemukan tanda  

bewarna kebiruan disekitar bibir menunjukan terjadinya Asfiksia (akibat  

kekurangan oksigen);   

-   Bahwa selanjutnya  IN   membawa bung kusan bayi tersebut dan meletakkan  

di belakang rumah di atas tanah dan  IN   kembail ke kamar mandi untuk  

membersihkan bekas darah akibat melahirkan dan selanjutnya menuju  

ruang TV dan menghampiri ibu dan Nenek di ruang TV lalu Ana k baring  

hingga tertidur;   

-   Ba hwa  hari Selasa t AG l 4 Februari 2025 sekira pukul sekira pukul 08.00  

WIB Anak terbangun dari tidur dan mengatakan kepada ibu Anak bahwa  

Anak ijin untuk tidak masuk sekolah dan ibu Anak membuatkan surat ijin  

Anak kepada wal i kelas Anak dan ibu Anak antar k e pos satpam SMAN 1  

Teluk Keramat dan selanjutnya Anak pun di rumah hanya beristirahat  

seharian;   

-   Bahwa keesokan harinya yaitu hari Rabu t AG l 5 Februari 2025 Anak masuk  

sekolah dan pergi sekolah menggunakan sepeda motor   Anak dan Anak  

pulang sekolah pukul 15 .15  WIB. Selanjutnya sekira pukul 15.45 WIB,  

setelah  IN   pulang sekolah,  IN   mengambil bungkusan plastik di belakang  

rumah dan memasukkan bungkusan plastik ke dalam jok motor dan  

kemudian menuju pinggiran   sungai yang berada kurang lebih 300 meter  

dari rumah  IN . Kemudian  IN   mengambil bungkusan plastik berisikan bayi  

yang sudah meninggal dan meletakkan bayi di sungai dan  IN   

meninggalkannya;   

-   Bahwa selanjutnya jenazah bayi tersebut di temukan pada pada hari Jumat  

t AG l 7 Februari 2025 sekira pukul 16.00 WIB di pari t (anak Sungai) di Dsn.  

Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas;   

-   Bahwa jasad bayi tersebut pertama kali ditemukan oleh seseorang yang  

bernama Sdr .  M   ketika ia sedang memancing di parit (anak Sungai) di Dsn.  

Karya Bhak ti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas;   

-   Bahwa selanjutnya sekira pukul 19.00 WIB anggota Identifikasi Satresrkim  

Polres Sambas tiba di tempat kejadian p erkara dan melakukan olah TKP,  

kemudian setelah melakukan olah TKP yang dilakukan oleh  Anggota  

Satresrkim Polres Sambas bayi tersebut di bawa ke Puskesmas Simpang  

Empat Kec. Tangaran untuk di lakukan pemeriksaan lebih lanjut;   
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-   Bahwa selanjutnya untuk bayi   tersebut dimakamkan di Pemakamam umum  

Desa Semata Kec. Tangaran;   

-   Bahwa selanjutnya Anggo ta Satreskrim Polsek Teluk Keramat melakukan  

penyelidikan terkait siapa ibu yang telah melahirkan bayi tersebut dan  

membuangnya di parit (anak Sungai) di Dsn. Karya  Bhakti Rt. 007 Rw. 004  

Ds. Semata Kec. Tangaran Kab. Sambas tersebut. Kemudian pada hari  

mi nggu t AG l 9 Februari 2025  Anggota Polsek Teluk Keramat beserta Bidan  

Sdri. RIRI memeriksa Kesehatan Anak  IN     dan ditemukan ta nda - tanda  

setelah melahirkan. Selanjutnya Anak  IN     dibawa ke Puskesmas Simpang  

Empat Kec. Tangaran untuk di periksa lebih lanjut d an selanjutnya Anak  IN     

pun mengakui telah melahirkan  bayi berjenis kelamin laki - laki tersebut yang  

kemudian Anak  IN     menghilangkan nyawa bayi tersebut dan membuangnya  

ke parit (anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti Rt. 007 Rw. 004 Ds. Semata  

Kec. Tangaran Kab . Sambas, atas kej adian tersebut Saksi membuat  

Laporan Polisi sebagaimana tersebut di atas di Mapolres Sambas;   

-   Bahwa selain dari penyelidikan anggota Reskrim Polsek Teluk Keramat,  

juga dilakukan pemeriksaan kesehatan oleh bidan Sdri. RIRI terhadap Anak  

IN     tersebut hasilnya telah sesuai  IN   telah melahirkan bayi berjenis kelamin  

laki - laki tersebut. Bahwa Anak  IN     menghilangkan nyawa bayi tersebut  

setelah melahirkannya kemudian bayi tersebut dibu ang oleh Anak  IN     ke  

parit (anak Sungai) di Dsn. Karya Bhakti Rt . 007 Rw. 004 Ds. Semata Kec.  

Tangaran Kab. Sambas yang selanjutnya Anak  IN     juga mengakui  

perbuatannya setelah melahirk an bayi berjenis kelamin laki - laki tersebut ia  

yang menghilangkan nyawa bayi tersebut;   

-   Bahwa Anak  IN      mengalami luka akibat telah melah irkan bayi sesuai Visum  

Et Repertum terhadap Anak  IN   di Rumah Sakit Umum Daerah Sambas  

Nomor : 400.2/7/RS - SBS/02/2025, t AG l 9 Februari 2025 yang di per iksa dr.  

ROSIHAN, dengan hasil pemeriksaan dalam kemaluan  IN   tampak bercak  

darah di kemaluan, tampak robe kan selaput dara hampir seluruhnya,  

tampak robekan pada bibir kemaluan dalam hamper seluruhnya, tampak  

robekan bibir kemaluan sampai menuju anu s;   

Menimbang, bahwa berdasarkan  fakta hukum  di atas,  Anak  telah  

melakukan hubungan badan  di luar hubungan pernika han  dengan  orang yang  

bernama  KM   dan selanjutnya  mengalami kehamilan. Anak  tidak mengetahui  

dirinya sedang hamil dan kandungannya sudah cuku p umur   sehingga  pada hari  

Selasa t AG l 4 Februari 2025 sekira pukul 01.05 WIB di dalam kamar mandi  

rumah orang tua An ak yang beralamat di Dusun Darul Makmur Rt. 010 Rw. 005  

Desa Semata Kecamatan Tangaran Kabupaten Sambas , Anak melahirkan  
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seorang bayi lak i - laki. Selanjutnya  karena takut akan ketahuan melahirkan  

anak, pada saat anak dilahirkan atau tidak lama kemudian deng an sengaja  

merampas nyawa anaknya   dengan cara  setelah  IN   melahirkan   seorang bayi  

kemudian  IN   yang merasa panik dan ketakutan kemudian memutuskan tali  

pusar dan kemudian mencari kantong plastik yang kemudian menemukan  

kantong plastik hitam d an jas hujan pla stik warna biru dan  selanjutnya  

membentangkan jas hujan pla stik warna biru tersebut dan ketika hendak  

mengambil bayi yang terletak di samping kloset, bayi tersebut menangis pelan  

yang membuat  IN   semakin panik, selanjutnya  IN   memasukkan bayi tersebut ke  

dal am jas hujan dengan posisi kepala dimasukka n terlebih dahulu dan melipat  

jas hujan sampai badan bayi  tersebut   tidak kelihatan, oleh karena bayi terlihat  

masih bergerak, lalu  IN   hendak menutupnya dengan plastik hitam, kemudian  

memasukkan ke dalam plastik, l alu kedua ujung pegangan plastik, d isimpulkan  

pada bagian leher bayi sehingga bayi tercekik selama 2 (dua) menit hingga  bayi  

tersebut meninggal sesuai dengan  hasil Visum Et Repertum terhadap jenazah  

bayi jenis kelamin laki - laki di Puskesmas Simpang Empat N omor :  

400.7/088 .a/HC - SP4, t AG l  7  Februari 2025 yang di periksa dr. IBNU FUQON,  

MKM dengan kesimpulan pada pemeriksaan luar mayat bayi laki - laki tidak  

ditemukan tanda - tanda perawatan. Ditemukan tanda bewarna kebiruan  

disekitar bibir menunjukan terjadinya A sfiksia (akibat kekurangan oksig en) ;   

Bahwa perbuatan  IN   mengikat kedua ujung pegangan plastik lalu  

disimpulkan pada bagian leher bayi sehingga bayi tercekik selama 2 (dua)  

menit hingga tidak bergerak dan tidak mengeluarkan suara lagi  mengakibatkan  

bayi  yan g baru lahir tersebut  te rsebut meninggal  akibat kekurangan oksigen ;   

Menimbang bahwa bayi  yang dihilangkan nyawanya oleh  IN   baru  lahir  

belum berusia   jam 24 ;   

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, maka  ini   telah  

terpenuhi ;   

Menimbang, bahwa berda sarkan pertimbangan di atas, maka  

Pengadilan berpendapat bahwa perbuatan Anak telah memenuhi seluruh unsur  

dalam  Pasal 341 KUHP , oleh karenanya  kepada A nak  haruslah dinyatakan  

telah terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak  pidana  

sebagaimana dak waan  alternatif pertama  Penuntut Umum ;    

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan perkara berlangsung ternyata  

tidak ditemukan adanya alasan pembenar yaitu alasan yang menghapuskan  

sifat melawan hukumnya perbuatan  Anak,  maupun alasan pemaa f yaitu alasan  

yang me nghapuskan kesalahan   Anak  baik dalam diri maupun perbuatannya,  

sehingga  kepada  Anak  IN ,  harus dinyatakan s ebagai subjek hukum yang  
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mampu dipertanggungjawabkan menurut  hukum pidana di I ndonesia dan atas  

kesalahan yang telah dilakukan haruslah dijatuhi pida na  atau tindakan  yang  

setimpal dengan perbuatannya;   

Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan pidana atau tindakan atas  

kesalahan yang dilakukan oleh  Anak , maka perlu dipe rtimbangkan terlebih  

dahulu Laporan Penelitian Kemasyarakatan (LITMAS) atas diri  A nak   ;   

Me nimbang,  Penelitian  Laporan  membaca  setelah  bahwa  

kemasyarakatan (LITMAS)  A nak dihubungkan dengan  fakta - fakta hukum yang  

terungkap  selama jalannya persidangan, maka d apat disimpulkan bahwa  yang  

melatarbelakangi A nak  melakukan perbuatannya adalah  ketidakmam puan  

mengendalikan emosi. Anak berpendapat perbuatan pembunuhan yang  

dilakukannya adalah benar. Anak menyadari tindakannya adalah perbuatan  

yang melawan hukum, tetapi   karena merasa  panik   membuat Anak tidak berpikir  

jernih . Anak sangat menyesali perbuatanny a dan berjanji tidak akan  

mengulangi lagi perbuatannya yang bertentangan dengan hukum . Anak juga  

merupakan korban orang dewasa yang mengeksploitasinya secara seksual  

sehingga menyebabkan Anak hamil. Pihak keluarga dan masyarakat   

menyesalkan perbuatan Anak  dan berkeinginan proses hukum tetap berjalan  

sebagai upaya memberikan pelajaran bagi anak dan masyarakat lainnya.  

Rekomendasi Tim Pengamat  Pemasyarakatan Bapas Sambas   selanjutnya  

merekomendasikan Anak diberikan Pidana Pembinaan dalam Lembaga di  

Lembaga Pen yelenggara Kesejahteraan Sosial (LPKS) Sentra Antasena  

Magelang, Jawa Tengah ;   

Menimba ng, bahwa di persidangan telah didengar orang tua Anak yang  

pada pokoknya berharap yang terbaik bagi Anak sehingga Anak dapat memiliki  

masa depan yang lebih baik ;   

Menimba ng, bahwa setelah mempertimbangkan segala sesuatunya,  

mempertimbangkan  akibat perbuat an Anak,  kepentingan yang terbaik bagi  

Anak, jenis kejahatan, usia Anak, keadaan Anak, keluarga   dan lingkungan  

sosialnya ,  saran Pembimbing Kemasyarakatan, Surat Tuntutan P idana serta  

Permohonan Anak  maka  Pengadilan   sependapat dengan  tuntutan  jaksa  

Penuntut   Umum   agar anak dijatuhi pidana  di Lembaga Pembinaan Khusus  

Anak (LPKA) Kelas II Sungai Raya di Kubu Raya , yang lamanya akan  

ditentu kan dalam amar putusan ini  ;   

Menimbang,   bahwa terhadap barang bukti  berupa  1  (satu) bua h jas  

hujan plastik warna biru,   (sa 1 tu) b uah kantong plastik warna hitam,   (satu)  1 

lembar Akte Kelahiran Nomor:18/CS/2007, t AG l 23 Agust us 2007 a.n  IN ,    1 

satu) helai baju kaus lengan pendek warna putih deng ( an tul isan CHANG  
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−    (satu) helai baju kaus lengan pendek warna putih dengan tulisan  1 

CHANG BEER;   

−   1  (satu) helai celana pendek warna merah kombinasi garis warna put ih   

Dikembalikan kepada Anak  IN ;   

6.   Membeban i Anak untuk membayar  b iaya perkara sebesar Rp. 2.000, 00   

( dua ribu rupiah )   ;   

    Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim  

Anak  Pengadilan Negeri Sambas, pada hari  Jumat  t AG l  11   Juli   oleh Ratna  2025 

Damayanti Wisudha, S.H.,  sebagai Hakim Ketua,  Hanry Ichfan Adityo,  

S.H.,M.Kn. dan Elsa Riani Sitorus, S.H.  seba gai Hakim Anggota,  putusan mana  

diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada pada hari  Senin  t AG l  14   Juli  

 oleh Ratna Damayanti Wisudha, S.H., sebagai Hakim Ketua,  2025 Hanry Ichfan  

Adityo, S.H.,M.Kn.  dan   Fuji Aulia S.H.   sebagai Hakim Anggota, dibantu  oleh   Irma  

Mayasari , S.H. Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Sambas serta  

dihadiri oleh  Iin Lindayani , S.H. , M.H,   Penuntut Umum   pada Kejaksaan Negeri  

Sambas  dan  Anak den gan didampingi oleh Penasihat Hukum dan Pembimbing  

Ke masyarakatan serta orang tuanya .   

  

  Hakim - hakim Anggota,                       Hakim Ketua,   

  

Hanry Ichfan Adityo, S.H.,M.Kn.             Ratna Damayanti Wisudha, S.H.   

  

Fuji Aulia. S.H.                               

                                                              

Panitera Pengganti,   

          

             Irma Mayasari , S.H.   

  


